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Feed is an important element that can support the growth and survival of fish. Feed 
that is suitable for nutrition and high digestion value can support maximum growth in 
cultivated fish. S. plastensisis a type of cyanobacteria that contains nutrients such as proteins, 
essential fatty acids, minerals, vitamins, and antioxidants. This study aims to determine the 
effect of the addition S. plastensis powder in feed on the growth, SR and FCR of catfish 
seeds. Experimental study with 5 treatments and 5 replications, treatment A (S. plastensis 
powder 0 g / kg feed), treatment B (S. plastensis powder 2 g / kg feed), C treatment (S. 
plastensis powder 3 g / kg feed) and treatment D (S. plastensis powder 4 g / kg feed), and E 
treatment (S. plastensis powder 6 g / kg feed). Feed is given twice, every morning and 
evening for 35 days. The results showed the addition of S. plastensis powder to the feed 
could have a significant effect (P <0.05) on increasing growth, SR and FCR on catfish seeds. 
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PENDAHULUAN 
Departemen Kelautan dan 
Perikanan (2010), menetapkan ikan 
lele sebagai salah satu hasil 
perikanan budidaya yang 
menempati urutan teratas dalam 
jumlah produksi yang dihasilkan. 
Selama ini ikan lele menyumbang 
lebih dari 10 % produksi perikanan 
budidaya nasional dengan tingkat 
pertumbuhan mencapai 17 hingga 
18 %.  Wijaya et al., 2014, 
menyatakan bahwa tingginya angka 
konsumsi dalam negeri dan 
terbukannya pangsa pasar ekspor, 
memastikan komoditas ikan air 
tawar ini menjadi penyumbang 
devisa negara yang sangat 
menjanjikan. 
Hal ini menyebabkan 
permintaan ikan selalu meningkat 
dari waktu ke waktu seiring dengan 
pertambahan jumlah penduduk 
(Muchlisin et al., 2003). 
Pakan merupakan salah satu 
unsur penting dalam kegiatan 
budidaya yang menunjang 
pertumbuhan dan kelangsungan 
hidup ikan budidaya. Pakan pada 
kegiatan budidaya umumnya adalah 






pakan komersial yang 
menghabiskan sekitar 60-70% dari 
total biaya produksi yang 
dikeluarkan. Disisi lain, budidaya 
dapat menimbulkan berbagai 
dampak negatif, salah satunya 
adalah penyakit. Hingga saat ini 
bahan yang sering digunakan untuk 
menanggulangi penyakit pada ikan 
budidaya adalah pengobatan dengan 
zat kimia atau antibiotik. Upaya lain 
yang dilakukan untuk mengobati 
penyakit ini adalah dengan 
menggunakan bahan alami. Salah 
satu bahan alami yang mengandung 
senyawa antibakteri adalah 
Spirulina. 
S. platensis sebagai sumber 
yang sangat kaya protein, vitamin, 
dan mineral. Kandungan protein 
pada Spirulina sp. Berkisar antara 
60-70% dari berat kering. 
Mengandung provitamin A yang 
tinggi, sumberβ-karoten yang kaya 
vitamin B12 dan digunakan dalam 
pengobatan anemia, kandungan 
lipid sekitar 4-7%, serta karbohidrat 
sekitar 13,6 % (Carrieri et al., 
2010). Spirulina juga mengandung 
nutrisi yang tinggi seperti Gamma 
Linoleic Acid (GLA) dan enzym 
pencernaan (Demir & Tukel, 2010). 
Salah satu jenis spirulina sp yaitu 
S.platensis. 
Sprulina platensis dapat 
dimanfaatkan sebagai suplemen 
bahan pakan, makanan dan 
pengobatan (Suzanna et al., 2007).  
Spirulina platensis selain berperan 
merangsang pertumbuhan juga 
berperan sebagai imunostimulan 
karena dapat meningkatkan daya 




Jenis penelitian eksperimen  
menggunakan Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) untuk mengetahui 
pengaruh pemberian bubuk S. 
platensis  dalam pakan komersial 
terhadap pertumbuhan, survival rate 
serta Feed Conversion Rasio  pada 
benih ikan lele. Penelitian ini 
menggunakan 5 perlakuan yaitu 0 
g/kg pakan, 2 g/kg pakan, 3 g/kg 
pakan, 4 g/kg pakan dan 6 g/ kg, 
diulang sebanyak 5 kali. 
Data diperoleh dengan 
tekhnik pengumpulan data 
eksperimental, yang diambil dari 
data primer yaitu data yang diambil 
setelah melakukan penelitian. Data 
yang diperoleh dianalisa dengan 
menggunakan analisa varian 
(ANOVA) yang di identifikasi 
dengan nilai signifikan  grup 
(P<0,05) kemudian dilanjutkan 
dengan uji Duncan untuk 




Hasil Analisa Proksimat 
Data hasil Analisa proksimat 
pada pakan ikan lele setelah 
ditambah S. platensis dapat dilihat 
pada table 1 dibawah ini. 
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S. plastensis 0 g/kg pakan 1,45 4,21 7,82 11,87 74,65 
S. plastensis 2 g/kg pakan 2,38 4,01 9,23 11,76 72,62 
S. plastensis 3 g/kg pakan 4,68 4,00 10,12 11,56 69,44 
S. plastensis 4 g/kg pakan 6,33 4,05 9,45 11,69 68,48 




Data laju pertambahan 
bobot benih ikan didapatkan 
dengan cara mengukur dan 
mencatat perubahan bobot ikan 
setiap 7 hari sekali selama 35 hari, 


































Gambar 1. Pertambahan bobot benih ikan lele yang diberi pakan tambahan 
serbuk S. platensis, angka yang diberi notasi berbeda signifikan  
(P < 0,05). 
 
Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa penambahan 
serbuk S. plastensispada pakan 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertambahan bobot benih 
lele.Gambar 1 menunjukkan bahwa 
perbedaan bobot benih lele yang 
diberi pakan tambahan 0 g/kg pakan 
signifikan (P < 0,05) lebih rendah 
apabila dibandingkan dengan 6 g/kg 
pakan, namun tidak berbeda 
signifikan (P > 0,05) dengan 
penambahan serbuk S. 
plastensisdengan pemberian kadar 2 
g/kg pakan, 3 g/kg pakan, dan 4 
g/kg pakan. 






Kadar 2 g/kg pakan tidak 
berbeda signifikan (P > 0,05) 
terhadap pemberian S. plastensis 
sebanyak 0 g/kg pakan, 3 g/kg 
pakan, dan 4 g/kg pakan, tetapi 
berbeda signifikan (P < 0,05) 
terhadap penambahan kadar 6 g/kg 
pakan. Kadar 3 g/kg pakan tidak 
berbeda signifikan (P > 0,05) 
terhadap pemberian S. 
plastensissebanyak 0 g/kg pakan, 2 
g/kg pakan dan 4 g/kg pakan, tetapi 
berbeda signifikan (P < 0,05) 
terhadap penambahan kadar 6 g/kg 
pakan. Kadar 4 g/kg pakan tidak 
berbeda signifikan (P > 0,05) 
terhadap pemberian S. plastensis 
sebanyak 0 g/kg pakan, 2 g/kg 
pakan, dan 3 g/kg pakan, tetapi 
berbeda signifikan (P < 0,05) 
terhadap penambahan kadar 6 g/kg 
pakan dan kadar 6 g/kg pakan 
berbeda signifikan (P < 0,05) 
terhadap pemberian S. plastensis 
sebanyak 0 g/kg pakan, 2 g/kg 




Data laju pertambahan 
panjang benih ikan lele didapatkan 
dengan cara mengukur dan mencatat 
perubahan panjang benih ikan setiap 








































Gambar 2. Pertambahan panjang benih ikan lele yang diberi pakan 
tambahan serbuk Spirulina platensis, angka yang diberi 
notasi berbeda signifikan (P < 0,05) 
 
Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa penambahan 
serbuk S. platensis pada pakan 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertambahan panjang benih 
lele.Gambar 2 menunjukkan bahwa 
perbedaan panjang benih lele yang 
diberi pakan tambahan 0 g/kg pakan 
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signifikan (P < 0,05) lebih rendah 
bila dibandingkan dengan 6 g/kg 
pakan, 4 g/kg pakan, 3 g/kg pakan 
dan 2 g/kg pakan. 
Penambahan 2g/kg pakan 
tidak memberikan hasil yang 
berbeda signifikan (P > 0,05) bila 
dibandingkan dengan 3g/kg pakan, 
tetapi berbeda signifikan (P < 0,05) 
bila dibandingkan dengan 
penambahan kadar sebesar 0 g/kg 
pakan, 4 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan. Penambahan 3 g/kg pakan 
tidak memberikan hasil yang 
berbeda signifikan (P > 0,05) bila 
dibandingkan dengan 2 g/kg pakan, 
tetapi berbeda signifikan (P < 0,05) 
bila dibandingkan dengan 0 g/kg 
pakan, 4 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan. Penambahan 4 g/kg pakan 
memberikan hasil yang berbeda 
signifikan (P < 0,05) bila 
dibandingkan dengan 0 g/kg pakan, 
2 g/kg pakan, 3 g/kg pakan dan 6 
g/kg pakan. Penambahan 6 g/kg 
pakan memberikan hasil yang 
berbeda signifikan (P < 0,05) bila 
dibandingkan dengan 0 g/kg pakan, 
2 g/kg pakan, 3 g/kg pakan dan 4 
g/kg. 
 
Tingkat Kelangsungan Hidup 
(SR) Benih Lele 
Data nilai SR benih lele 
dihitung dari presentase jumlah ikan 
yang hidup di akhir masa 
pemeliharaan dibandingkan dengan 
jumlah awal pada saat penebaran. 
SR benih ikan lele yang diberi 
pakan tambahan serbuk Spirulina 
platensis dapat dilihat pada diagram 

































Gambar 3.  SR benih ikan lele  yang diberi pakan tambahan serbuk S. 




memperlihatkan bahwa penambahan 
serbuk S. platensis pada pakan 
berpengaruh signifikan terhadap SR 
benih ikan lele. Gambar 3 
menunjukkan bahwa SR benih ikan 
lele yang diberi pakan tambahan 0 
g/kg pakan berbeda signifikan (P < 






0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar penambahan serbuk S. 
platensis sebesar 2 g/kg, 3 g/kg, 4 
g/kg dan 6 g/kg. 
Penambahan 2 g/kg pakan 
tidak berbeda signifikan (P > 0,05) 
bila dibandingkan dengan kadar 3 
g/kg pakan, 4 g/kg pakan, dan 6 
g/kg pakan, tetapi berbeda 
signifikan (P < 0,05) dengan kadar 0 
g/kg pakan. Penambahan 3g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 2 g/kg pakan, 4 g/kg pakan, 
dan 6 g/kg pakan, tetapi berbeda 
signifikan (P<0,05) dengan kadar 0 
g/kg pakan. Penambahan 4 g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 2 g/kg pakan, 3 g/kg pakan, 
dan 6 g/kg pakan, tetapi berbeda 
signifikan (P<0,05) bila 
dibandingkan dengan kadar 0 g/kg 
pakan. Penambahan 6 g/kg pakan 
tidak berbeda signifikan (P > 0,05) 
bila dibandingkan dengan kadar 2 
g/kg pakan, 3 g/kg pakan, dan 4 
g/kg pakan, tetapi berbeda 
signifikan (P<0,05) bila 
dibandingkan dengan kadar 0 g/kg 
pakan. 
Feed Conversi Rasio 
FCR (Feed Conversion 
Rasio) merupakan parameter yang 
digunakan untuk mengetahui tingkat 
efisiensi penggunaan pakan oleh 
benih ikan lele untuk membentuk 
daging. Semakin kecil FCR maka 
semakin tinggi efisiensi penggunaan 
pakan. Hasil FCR benih ikan lele 
yang diberi pakan tambahan S. 
platensis  dapat dilihat pada 



























            Gambar 4. FCR benih ikan lele yang diberi pakan tambahan serbuk 
S. platensis,angka yang diberi notasi berbeda signifikan 
(P < 0,05). 
 
Hasil penelitian 
memperlihatkan bahwa penambahan 
serbuk Spirulina platensis pada 
pakan berpengaruh signifikan 
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terhadap FCR benih ikan lele. 
Gambar 4 menunjukkan FCR benih 
lele yang diberi pakan tambahan 0 
g/kg pakan berbeda signifikan (P < 
0,05) bila dibandingkan dengan 3 
g/kg pakan, 4 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan, tetapi tidak berbeda 
signifikan (P > 0,05) dengan kadar 2 
g/kg pakan. dan 6 g/kg pakan, tetapi 
tidak berbeda signifikan (P > 0,05) 
dengan kadar 2 g/kg pakan. 
Penambahan kadar 2 g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 0 g/kg pakan, tetapi berbeda 
signifikan terhadap kadar 3 g/kg 
pakan, 4 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan. Penambahan kadar 3 g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 4 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan, tetapi berbeda signifikan (P 
< 0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 0 g/kg pakan dan 2 g/kg 
pakan. Penambahan kadar 4 g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 3 g/kg pakan dan 6 g/kg 
pakan, tetapi berbeda signifikan (P 
< 0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 0 g/kg pakan dan 2 g/kg 
pakan. 
Penambahan kadar 6 g/kg 
pakan tidak berbeda signifikan (P > 
0,05) bila dibandingkan dengan 
kadar 3 g/kg pakan dan 4 g/kg 
pakan, tetapi berbeda signifikan (P 
< 0,05) bila dibandingkan dengan 






memperlihatkan bahwa penambahan 
serbuk S. platensis kedalam pakan 
dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan benih lele. Salah satu 
faktor yang berpengaruh pada 
pertumbuhan ikan adalah 
ketersediaan pakan. Ikan 
membutuhkan nutrisi yang lengkap 
dalam pakan, baik berupa protein, 
lemak, karbohidrat, mineral dan 
vitamin, untuk menunjang 
pertumbuhannya. Jika salah satu 
nutrisi tersebut tidak terpenuhi 
maka pertumbuhan ikan akan 
terganggu (Halver, 2003). 
Pakan komersil yang telah 
ditambahkan dengan serbuk S. 
platensis dengan dosis yang berbeda 
setelah dilakukan pengujian analisa 
proximat menunjukkan. Semakin 
tinggi dosis serbuk S. platensis yang 
ditambahkan, maka semakin tinggi 
pula kandungan protein yang ada 
dalam pakan tersebut. 
Protein merupakan salah 
satu nutrisi yang berperan penting 
dalam faktor pertumbuhan pada 
ikan yang dibudidaya. Spirulina 
platensis juga mengandung vitamin 
dan mineral yang sangat penting 
untuk kesehatan tubuh ikan. 
Banyaknya kandungan pakan yang 
dihidrolisa menjadi molekul yang 
lebih sederhana dapat meningkatnya 
luas area penyerapan saluran cerna 
sehingga akan mempercepat 
penyerapan nutrisi dan dapat 
dimanfaatkan oleh tubuh ikan. 






Karbohidrat dibutuhkan ikan 
dalam jumlah yang besar sebagai 
sumber energi untuk pertumbuhan. 
Pengunaan karbohidrat untuk 
menggantikan protein dan lemak 
sebagai sumber energi dapat 
dimaksimalkan untuk mengurangi 
biaya pakan, karena sumber energi 
karbohidrat lebih ekonomis, dan 
mudah dicerna dan dimanfaatkan 
oleh ikan (Herry, 2008).  
Meskipun karbohidrat tidak 
berpengaruh langsung terhadap 
pertumbuhan, tetapi keberadaan 
karbohidrat sebagai unsur penyedia 
energi termurah dalam pakan sangat 
dibutuhkan. Ketiadaannya 
karbohidrat dalam komponen pakan 
akan memaksa protein untuk 
dirubah fungsinya dari zat 
pembangun menjadi penyedia 
energi. Pengalih fungsian ini akan 
membutuhkan energi yang besar 
sehingga mengakibatkan kadar 
buangan gas ammonia ikan akan 
meningkat. 
Hasil hidrolisa karbohidrat 
menjadi glukosa kemudian diserap 
oleh saluran cerna dan akan 
digunakan sebagai sumber energi 
untuk aktifitas, metabolisme pokok 
dan pertumbuhan. Penggunaan 
karbohidrat sebagai sumber energi 
secara maksimal akan mengurangi 
penggunaan protein sebagai sumber 
energi. Sehingga,  protein yang 
telah tercerna tersebut digunakan 
untuk pertumbuhan ikan uji menjadi 
meningkat dengan respon laju 
pertumbuhannya yang tinggi. Hal 
penelitian ini didukung oleh 
Gusrina (2008) yang menyatakan 
bahwa energi berasal dari 
karbohidrat dapat menghasilkan 
protein sparing effect, sehingga 
mengurangi penggunaan protein 
sebagai sumber energi, dimana 
protein yang telah dihidrolisis 
menjadi asam amino akan segera 
digunakan untuk pertumbuhan dan 
pergantian jaringan yang rusak. Hal 
inilah yang diduga dapat 
meningkatkan laju pertumbuhan 
benih lele pada penelitian ini. 
Spirulina platensis dapat 
digunakan sebagai bahan pengganti 
tepung ikan pada pakan ikan trout 
karena kandungan protein yang 
tinggi dan tidak mempunyai efek 
negatif terhadap kinerja ikan 
(Teimouri et al., 2013). Ini 
dikarenakan Spirulina platensis 
mengandung nilai nutrisi yang 
tinggi, seperti Gamma Linoleic acid 
(GLA) dan enzim pencernaan 
(Demir-Tukel, 2010), vitamin 
(terutama vitamin A dan B12) 
(Wang et al., 2007). 
Spirulina platensis 
mengandungi protein  sekitar 60-
70% dan mineral (Saranraj-
Sivasakthi, 2014), lemak 
essensial,vitamin, mineral dan 
pigmen (Ali-Saleh, 2012) dan itu 
semua dibutuhkan untuk 
pertumbuhan ikan. Penambahan 
serbuk S. platensis terbukti dapat 
meningkatkan bobot dan 
pertumbuhan panjang benih ikan 
lele. Hal ini diperkuat oleh 
Ahmadzade-Nia et al., (2011) yang 
menyatakan bahwa penambahan 
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level yang berbeda S. platensis 
dalam tepung kedelai dapat 
meningkatkan penambahan bobot 
ikan trout pada semua perlakuan 
hasilnya lebih tinggi jika 
dibandingkan dengan kontrol. 
Dernekbasi et al.,(2010) juga 
melaporkan bahwa penambahan 
suplementasi S. platensis pada 
pakan dapat memberikan 
pertumbuhan yang baik, apabila 
dibandingkan dengan pakan 
komersil pada ikan guppy. Hal yang 
sama juga ditunjukkan oleh 
Hirahashi et al.,(2002) bahwa 
penambahan S. platensis pada pakan 
ikan dan udang dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan survival rate. 
Penambahan level pada S. 
platensis dalam penelitian ini 
terbukti dapat meningkatkan bobot 
dan pertumbuhan pada benih lele. 
Ini dikarenakan bahwa S. platensis 
dapat dicerna dengan baik oleh 
benih lele. Baresto (2001) 
menyatakan bahwa dinding sel S. 
platensis  tidak mengandung 
selulosa.  Dinding sel nya terdiri 
dari mukopolisakarida sehingga 
dapat dengan mudah diserap oleh 
enzim sekresi yang ada di 
pencernaan ikan.Selain itu, diduga 
karena adanya pengaruh 
immunostimulan pada S. platensis  
yang dapat meningkatkan ketahanan 
tubuh dari gangguan penyakit atau 
bakteri patogen, sehingga gangguan 
yang dapat menyebabkan ikan stress 
pada lingkungan dapat 
diminimalisasikan. Proses 
peningkatan pertumbuhan terjadi 
secara tidak langsung, peningkatan 
dibuktikan dari peran 
immunostimulan yang terkandung 
dalam S. platensis  bekerja sehingga 
benih lele menjadi lebih kuat dari 
gangguan stress lingkungan dan 
penyakit, sehingga energi 
pemanfaatan untuk pertumbuhan 
lebih efisien dan sempurna apabila 
dibandingkan dengan pakan yang 
tanpa penambahan serbuk S. 
platensis (kontrol). 
Selanjutnya, Nakono et al.,  
(2003) menjelaskan bahwa 
kurangnya selulosa dari struktur 
seluler S. platensis membuatnya 
mudah dicerna, sehingga 
meningkatkan nafsu makan ikan, 
meningkatkan asupan pakan dan 
kecernaan nutrisi dan meningkatkan 
kesehatan ikan, meningkatkan 
kemampuan untuk melawan infeksi 
melalui pengurangan tingkat stres. 
Hasil dari penelitian ini 
adalah laju pertumbuhan yang 
meliputi pertumbuhan bobot dan 
panjang benih yang paling tinggi 
dengan penambahan S. platensis 
sebesar 6 g/kg pakan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian yang telah 
dilakukan oleh Simanjuntak et al., 
(2018) yang menyatakan bahwa 
pemberian serbuk S. platensis 
kedalam pakan komersil sebanyak 6 
g/kg pakan dapat meningkatkan laju 
pertumbuhan bagi ikan gurami. 
 
Tingkat SR (survival rate) Benih 
Ikan Lele 
Tingkat kelangsungan hidup 
benih ikan lele pada pakan yang 






telah diberi tambahan serbuk S. 
plastensisdiperoleh hasil tertinggi 
yaitu pada konsentrasi 6 g/kg  
pakan. Spirulina mengandung 
phytopigmen seperti phycobilin, 
phycocyanin, allophycocyanin dan 
xanthophylls yang berhubungan 
dengan aktifitas antioksidan 
(Barmejo et al., 2008). Hu C et al., 
(2008) menjelaskan bahwa 
karatenoid pada alga merupakan 
aktifitas antioksidan yang berguna 
untuk melindungi komponen seluler 
agar ikan tidak gampang stress. 
Selain itu, penelitian yang dilakukan 
oleh Hirahashi et al., (2002) 
menyatakan bahwa penambahan 
serbuk S. platensis terhadap ikan 
dan udang dapat meningkatkan nilai 
kelulushidupan serta pertumbuhan.  
Kelangsungan hidup 
dipengaruhi oleh berbagai faktor 
yakni kualitas dan kuantitas pakan, 
genetis dan kualitas bibit, kualitas 
air media pemeliharaan dan 
keberadaan agen penyakit (Yuniarti, 
2006).  Hasil dari penelitian 
(Gambar 3) menunjukkan bahwa 
jumlah pakan yang diberikan sudah 
cukup untuk mendukung kebutuhan 
pokok benih ikan lele tersebut, 
sebab pada tingkat kelangsungan 
hidup yang tinggi artinya pakan 
memberikan pengaruh yang positif 
terhadap pertumbuhan. Keadaan ini 
didukung oleh kualitas air selama 
penelitian yang cukup mendukung 
terhadap kehidupan ikan. Setiap tiga 
hari sekali dilakukan penyimpanan 
untuk membuang kotoran, sehingga 
menyebabkan kualitas air media 
tetap stabil dalam kisaran layak bagi 
pertumbuhan ikan. 
Hal ini dibuktikan menurut 
Hermanto, (2000) yang menyatakan 
bahwa faktor genetis berupa bibit 
unggul saja tidak cukup untuk 
menghasilkan kualitas benih yang 
bermutu sehingga meningkatkan 
keberhasilan budidaya ikan pada 
tahap pembesaran. Faktor lain yang 
mempengaruhi kualitas benih ikan 
adalah pemberian pakan dan proses 
pemeliharaan yang terkontrol. 
 
FCR (Feed Conversi Rasio) Benih 
Ikan Lele 
FCR benih ikan lele pada 
pakan yang telah diberi tambahan 
serbuk S. plastensisdiperoleh hasil 
terbaik yaitu pada dosis 6 g/kg  
pakan.Faktor yang mempengaruhi 
tinggi rendahnya efisiensi pakan 
adalah jenis dan jumlah sumber 
nutrisi dalam pakan yang diberikan 
pada ikan uji. Pada penelitian ini, 
hasil FCR mengindikasikan bahwa 
tingginya penambahan serbuk S. 
platensis  pada pakan dapat 
menurunkan nilai FCR  pakan. Nilai 
FCR pakan yang rendah berarti 
pakan yang diberikan itu lebih baik 
dan lebih efisien untuk 
pertumbuhan. 
Nilai nutrisi serbuk S. 
plastensisjuga meningkat apabila 
konsentrasi yang digunakan juga 
meningkat. Hal ini sesuai dengan 
Palmegio et al., (2005) yang 
menyatakan bahwa pakan yang 
diberi tambahan serbuk S. platensis 
pada ikan Sturgeon (Acipenser 
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baeri) mempunyai pertumbuhan 
yang lebih baik daripada kontrol, 
meningkatkan biomassa dan 
pertumbuhan, nilai FCR yang paling 
baik dan tingginya protein serta 
nilai efisiensi. 
Hariyadi, et al., (2005) 
menyatakan bahwa semakin tinggi 
efisiensi pakan yang diketahui dari 
rendahnya nilai FCR, maka respon 
yang diberikan oleh ikan tersebut 
terhadap pakan semakin baik yang 
ditunjukkan dengan pertumbiuhan 
ikan yang semakin cepat dengan 
jumlah pakan yang dikonsumsi 
semakin sedikit.Selain itu, 
Simanjuntak et al., (2018) juga 
menyatakan bahwa nilai FCR pada 
dosis 6 g/kg pakan pada pakan ikan 
dengan tambahan serbuk S. 
platensis yang diujikan kepada ikan 
gurami merupakan nilai FCR yang 
terbaik. Hal ini dikarenakan bahwa 
kandungan nutrisi yang terdapat 
dalam spirulina semakin bertambah 




Penambahan serbuk S. 
platensis pada pakan memberikan 
pengaruh yang signifikan terhadap 
laju pertumbuhan (pertambahan 
panjang dan bobot),meningkatkan 
kelangsungan hidup serta dapat 
menurunkan FCR benih ikan lele. 
Hasil yang paling baik untuk laju 
pertumbuhan (pertambahan panjang 
dan bobot), kelangsungan hidup 
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